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ABSTRAKSkripsi ini berjudul “Upah Pertunjukan Basaluang Menurut HukumIslam di Jorong Koto Subarang Nagari Panyalaian Kecamatan X KotoKabupaten Tanah Datar”, ditulis oleh Dia Novella Mutiara Nim.1413030552,pada Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, UIN Imam BonjolPadang, 2018. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masyarakat di Jorong KotoSubarang Nagari Panyalaian Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar yangmenyelenggarakan pertunjukan basaluang untuk acara seperti, perkawinan,khitanan, acara alek Nagari dan lainya. Dalam pelaksanaan basaluangterdapat beberapa yang menjadi permasalahan yaitu : pertama dari caraberpakaian yang dipakai oleh pendendang wanita tidak memakai pakaiansecara Islami yang sesuai dengan syariat. Permasalahan yang kedua, dari segipermasalahan suasana basaluang yakni para penonton banyak berjudi danminum minuman keras. Oleh karena itu kebanyakan pelaksanaanpertunjukan basaluang di Jorong Koto Subarang tidak sesuai denganketentuan syariat  karena terdapat permasalahan dari sisi pelaksanaan danpermasalahan dari sisi suasana. Oleh karena itu perlu dibahas bagaimanahukum pelaksanaan pertunjukan basaluang dan hukum pembayaran upahterhadap pertunjukan basaluang. Untuk menjawab rumusan masalahtersebut dilakukan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukandengan cara observasi dan wawancara dengan informan penelitian yaitutukang dendang, pemilik alek, tokoh adat yang mengetahui saluang, tokohmasyarakat, kelompok pecandu saluang dan penikmat saluang. Teknikpengambilan sampel yang dilakukan yaitu teknik purposive sampling. Setelahdata terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisisdata kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalampelaksanaan basaluang biasanya pendendang wanita memakai pakaian yangbiasa dipakai dalam keseharianya seperti celana jeans ketat dan baju lenganpanjang akan tetapi tidak memakai jilbab. Namun ada sebagian pendendangini yang memakai jilbab tetapi masih memperlihatkan lekuk tubuhnya.Kemudian dendang yang disampaikan oleh pendendang wanita gunanyauntuk berolok-olok atau mempermainkan seseorang melalui kata-kata. Posisipenonton saluang duduk secara berbaur antara wanita dan laki-laki. Saat
basaluang terdapat masyarakat bermain kartu dan minum-minumankeras.Oleh sebab itu pemberian upah terhadap pertunjukan basaluang diNagari Panyalaian tidak sah karena tidak sesuai dengan syarat sah ijarah.Akan tetapi, apabila masyarakat di sana memperbaiki pelaksanaan basaluangsesuai dengan ketentuan syariat maka pemberian upah sah.






